Bionomik Nyamuk Anopheles sp. di Distrik Merauke
Kabupaten Merauke Provinsi Papua

Skripsi

Marlen Aviati Sarah Pepiana

31150029

Program Studi Biologi
Fakultas Bioteknologi
Universitas Kristen Duta Wacana
Yogyakarta
2019



Bionomik Nyamuk Anopheles sp. di Distrik Merauke
Kabupaten Merauke Provinsi Papua

Skripsi

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Sains
(S.Si)
Pada Program Studi Biologi, Fakultas Bioteknologi
Universitas Kristen Duta Wacana

Marlen Aviati Sarah Pepiana

31150029

Program Studi Biologi
Fakultas Bioteknologi
Universitas Kristen Duta Wacana
Yogyakarta
2019



Lembar Pengesahan
Skripsi dengan Judul :

BIONOMIK NYAMUK ANOPHELES sp. DI DISTRIK MERAUKE,
KABUPATEN MERAUKE, PROVINSI PAPU

telah diajukan dan dipertahankan oleh:

MARLEN AVIATI SARAH PE
31150029

dan dinyatakan DITERIMA un syarat memperoleh gelar
n uni 2019

Tanda Tangan

o

.

Drs. woro,MSc Dra. Anje Prasetyaningsih, M.Si



LEMBAR PENGESAHAN NASKAH
SKRIPSI

Judul : Bionomik Nyamuk Anopheles

sp. di Distrik Merauke, Kabupaten
Merauke, Provinsi Papua

Nama Mahasiswa : Marlen Aviati Sarah Pepiana
Nomor Induk Mahasiswa 131150029

Hari/Tanggal Ujian : Rabu, 19 Juni 2019

Disetujui oleh :

Pembimbing I Pembimbing I1

f'ﬁ ﬂ}
Drs./Djoko Rahardjo, M.Kes

Drs. Guruh Prihatmo, M.S
NIK : 904 E 131 NIK : 874 E 055

Ketua Program Studi Biologi

NIK : 884 E 075



LEMBAR PERNYATAAN
Yang bertandatangan di bawah ini :
Nama : Marlen Aviati Sarah Pepiana
NIM 31150029
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi dengan judul:

”Bionomik Nyamuk Anopheles sp di Distrik Merauke, Kabupaten Merauke,
Provinsi Papua”

adalah hasil karya saya dan bukan merupakan duplikasi sebagian atau seluuhnya dari
karya orang lain, yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu
Perguruan Tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali yang secara tertulis
diacu di dalam naskah inidan disebutkan dalam daftar pustaka.

Pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benamnya secara sadar dan bertanggungjawab
dan saya bersedia menerima sanksi pembatalan skripsi apabila terbukti melakukan
duplikasi terhadap skripsi atau karya ilmiah lain yang sudah ada.

Yogyakarta, 19 Juni 2019

( Marlu:: Aviati Sarah Pepiana)
NIM : 31150029



Vi

KATA PENGANTAR
Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas berkat

rahmat serta kasih-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang
mengambil judul “BIONOMIK NYAMUK ANOPHELES sp DI DISTRIK
MERAUKE, KABUPATEN MERAUKE, PROVINSI PAPUA” dibuat untuk
memenuhi sebagian syarat memperoleh gelar Sarjana Sains (S.Si) bagi mahasiswa
program S-1 di program studi Biologi Fakultas Bioteknologi Universitas Kristen
Duta Wacana Yogyakarta. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan, oleh sebab itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat

membangun dari semua pihak demi kesempurnaan skripsi ini.

Terselesaikannya skripsi ini tidak terlepas.dari-bantuan banyak pihak, sehingga
pada kesempatan ini dengan segala kerendahan hati dan penuh rasa hormat
penulis menghaturkan terima kasih yang sebesar-besarnya bagi semua pihak yang
telah memberikan bantuan_moril maupun materil baik langsung maupun tidak
langsung dalam penyusunan skripsi ini hingga selesai, terutama kepada yang saya
hormati:
1. Kepada Tuhan Yesus Kristus atas semua berkat yang telah diberikan
kepada Penulis dalam menyelesaikan Penelitian ini
2.. Kedua Orangtua terkasih Bapak Daniel Philipus Pepiana, SE, M.Si dan
Ibu Maria Hunila yang telah setia membantu penulis baik dalam bentuk
doa, materi dan support.
3. Drs. Kisworo, M.Sc selaku Dekan Fakultas Bioteknologi Universitas
Kristen Duta Wacana Yogyakarta
4. Drs. Djoko Rahardjo, M. Kes selaku Dosen Pembimbing | yang telah
memberikan waktu dan bimbingan, didikan, kritikan serta masukan-
masukan berharga.
5. Drs. Guruh Prihatmo, M.S selaku Dosen Pembimbing Il yang telah
bersedia memberikan waktu dan bimbingan, didikan, kritikan serta

masukan-masukan



vii

6. dr. Adolf J. Y. Bolang selaku Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten
Merauke yang telah memberi izin pada penulis untuk melakukan
penelitian, Pembimbing Lapangan Octavianus R. Pilongo A.Md.KL,
S.Tr.KL yang telah membimbing penulis selama observasi di lapangan.
Dra. Ani selaku Kepala Badan P2P Dinas Kesehatan Kabupaten Merauke
yang telah membantu penulis secara administratif. lbu Roos Anita
Pelamonia, S.Gz yang telah membantu penulis dalam proses perizinan.

7. Kepada Adik-adik terkasih Marlon Pepiana, Ega Tahiya, Anjeli Tahiya,
Erfan Teurupun yang telah mendukung penulis ‘dalam melakukan
penelitian.

8. Kepada Kakak terkasih Claudia Pepiana,Tanila' Tahiya, S.T dan Sonie
Julianz yang membantu penulis dalam bentuk support selama penelitian
berlangsung.

9. Kepada keluarga besar Pepiana, Koliludjur, Hunila, Lekahena yang telah
membantu dalam bentuk materiil dan mendukung penulis dalam doa.

10. Sahabat-sahabat terkasih Pratiwi= Munthe, Putri Maro, Bella Wijaya,
Daieana Liptiay, Devi Sianturi, Dasimah Simanjuntak, Prilly Dumatubun,
yang telah mendukung dan mendoakan penulis untuk menyelesaikan
penelitian ini.

11. Terima kasih juga kepada teman-teman seperjuangan angkatan 2015 yang
telah “membantu dalam penyelesaian skripsi ini yang tidak dapat
disebutkan satu per satu.

Akhir kata penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah
membantu dan penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita

semua.

Yogyakarta, 19 Juni 2019

Penulis,

Marlen Aviati Sarah Pepiana

NIM. 31150029



DAFTAR ISI
HALAMAN SAMPUL DEPAN......coiiiiiiiiiiiii e
HALAMAN JUDUL BAGIAN DALAM...........ccooiiiiin..
HALAMAN PENGESAHAN TIM PENGUIJL.......................
LEMBAR PENGESAHAN NASKAH SKRIPSI...................
LEMBAR PERNYATAAN ...ttt
KATAPENGANTAR. ...
DAFTAR ISL. ..o,
DAFTAR TABEL. ... e,
DAFTAR GAMBAR. ...,
DAFTAR LAMPIRAN. ...t
ABSTRAK . ...
ABSTRACT ... s
BAB I PENDAHULUAN. ...t
1.1 Latar Belakang .............c.ooiiiiinniiiiiiin i
1.2 Rumusan Masalah....................00e e
1.3 Tujuan penelitian............co0 oo iien o iiiie e,
1.4  Manfaat Penelitian.......c............cceen e
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA. ...,
2.1  Penyakit Malaria...........cccheiiiidiniiniinan.
2.2  Biologi Nyamuk Anopheles........c...................
2.2.1 Morfologi Nyamuk Anopheles................
2.2.2 Klasifikasi Nyamuk Anopheles................
2.3  Keragaman dan Ekologi Nyamuk Anopheles..........
2.4  Bionomik Nyamuk Anopheles...........................
2.4.1. Breeding place Nyamuk Anopheles............
2.4.2" Resting Place Nyamuk Anopheles.............

2.4.3 Feeding Habit Nyamuk Anopheles.............

2.5  Faktor-faktor yang mempengaruhi Bionomik Nyamuk
2.51 Lingkungan Fisik................cooiiii
2511 8Suhu....o

2.5.1.7 Jarak Rumah dengan Kandang Hewan
25.1.8 Curah Hujan.............................
2.5.2 Lingkungan Biologi.............c..cooeoiiii
2.6 Perilaku Masyarakat.................ccooiiiiiiinn
2.7 Peran Bionomik dalam Pengendalian Vektor.........
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN.......cccoviiiiiiiiieenn.
3.1  Waktu dan Tempat Penelitian...........................
3.2 Parameter yang Diukur.....................oool
3.2.1 Parameter Lingkungan..........................

Xii
Xiii

viii



3.2.2 Parameter Biologi...........ccovvviiiiiinnn. 25
3.2.3 Parameter Perilaku Masyarakat............... 25
3.3 Alatdan Bahan...........................l 26
3.4  Lokasi dan Tempat Pengambilan Data................ 26
3.5  Pengumpulan Data dan Pengukuran Parameter...... 27
3.5.1 Identifikasi Breeding Place................... 27
3.5.2 Identifikasi Resting Place..................... 27
3.5.3 Identifikasi Feeding Place..................... 28
3.6  Pengukuran Parameter........................olll 28
3.6.1 Parameter Lingkungan.......................... 28
3611 pH. ..o, 28
3.6.1.2Suhu........oo 28
3.6.1.3 Kelembaban udara.................... 29
3.6.1.4 Kekeruhan air.............¢00ee..ouie 29
3.6.1.5 Kedalaman air.................. 0.0 29
3.6.1.6 Salinitas............¢0eeveeiiieennaiians 29
3.6.2 Parameter Biologi...............cce e 29
3.6.3 Demografi.........cioooiiii 30
3.6.4 Perilaku Masyarakat...........c...cooeenennn.. 30
3.7  Pengumpulan dan Analisis Data........................ 30
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN. .. ..o, 32
4.1 Karakteristik-Demografi, Perilaku dan Kondisi Lingkungan 32
4.2 Bionomik Nyamuk Anopheles sp. ...................... 37
4.2.1 Breeding Place Nyamuk Anopheles sp........ 37
4.2.2 Feeding Habit Nyamuk Anopheles sp......... 43
4.2.3 Resting Place Nyamuk Anopheles sp......... 52
4.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Bionomik Nyamuk 60
4.3.1  Faktor Lingkungan dengan Bionomik Nyamuk
Anopheles...........cooii 61
4.3.2 Hubungan Kondisi Lingkungan, karakteristik
responden dengan Feeding Habit.............. 64
4.3.3 Hubungan Suhu dan Kelembaban dengan
RestingPlace...........ccooviiiiiiiinn, 65
4.3.4 Hubungan Perilaku Responden dengan Bionomik
NyamukK.......ooiiiiiiii i, 67
4.4  Rekomendasi bagi Pemerintah.......................... 69
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN. ..o, 71
5.1 Kesimpulan................ooooiiii 71
5.2 Saran........ooiiiiii 72
DAFTAR PUSTAKA. ..o 73
LAMPIRAN . ... e 79



Nomor

4.1

4.2

4.3

4.4

4.5

4.6
4.7

4.8

4.9

4.10

411

4.12

4.13

414

DAFTAR TABEL

Judul Tabel

Karakteristik Demografi dan Profil Responden
di Distrik Merauke

Karakteristik Tingkat Pendidikan dan Perilaku
Responden

Breeding Place Nyamuk berdasarkan Jenis
Habitat

Breeding place Anopheles sp. dan Jumlah
Larva yang ditemukan

Feeding Habit Nyamuk Anopheles sp. di
Dalam Rumah

Feeding Habit Nyamuk di Luar Rumah
Resting Place berdasarkan-Jenis Habitat di
dalam Rumah

Resting Place Indoor berdasarkan jumlah
nyamuk yang ditemukan

Resting place Nyamuk berdasarkan Jenis
Habitat di Luar Rumah

Resting Place di Luar Rumah berdasarkan
Jumlah Nyamuk yang ditemukan

Hubungan Kondisi Lingkungan dengan
Jumlah Larva Nyamuk

Hubungan Kondisi Lingkungan, karakteristik
responden dengan Feeding Habit

Hubungan Suhu dan Kelembaban terhadap
Resting Place

Hubungan Perilaku Responden dengan
Bionomik Nyamuk Anopheles sp.

Halaman

32

35

37

39

44

47
52

54

55

57

62

64

66

67



Nomor

2.1
2.2
2.3
2.4
2.5
2.6

4.1
4.2
4.3

4.4

4.5
4.6

4.7

4.8
4.9

4.10

411

DAFTAR GAMBAR

Judul Gambar
Morfologi Jentik Nyamuk Anopheles sp.
Nyamuk Anopheles sp.
Morfologi Proboscis Nyamuk Anopheles sp.
Morfologi Scutellum Nyamuk Anopheles sp.
Vena Sayap Nyamuk Anopheles sp.
Peta 5 Kelurahan di Distrik Merauke
Proporsi Jumlah Responden berdasarkan Jenis
Kelamin
Proporsi Profil responden berdasarkan umur
Proporsi  Profil responden berdasarkan jenis
pekerjaan
Proporsi  Profil responden berdasarkan tingkat
pendidikan
Proporsi Breeding Place Berdasarkan Jenis
Habitat
Feeding Habit (Di dalam Rumah)

Feeding Habit (Di Luar Rumah)

Feeding Habit Indoor & Outdoor

Proporsi Resting Place (Indoor) berdasarkan Jenis
Habitat

Proporsi  Resting Place di Luar Rumah
berdasarkan Jenis Habitat

Resting Place Indoor & Outdoor

Xi

36

39

46
48

49
53

56

59



Nomor

©CL N o a B~ W

[EEN
e

xii

DAFTAR LAMPIRAN

Judul Lampiran

Karakteristik Breeding Place

Larva nyamuk Anopheles dan Ikan sebagai predator pada breeding
place

Karakteristik Feeding Habit
Karakteristik Resting Place
Nyamuk Anopheles Dewasa
Pengukuran Parameter Kelembaban dan Salinitas

Wawancara langsung dengan Responden

Surat Perizinan Penelitian
Surat Keterangan telah menyelesaikan Penelitian
Kuesioner Penelitian dan Hasil Observasi Langsung



Xiii
ABSTRAK

Bionomik Nyamuk Anopheles sp. di Distrik Merauke

Kabupaten Merauke Provinsi Papua

MARLEN AVIATI SARAH PEPIANA

Pengendalian Malaria di Kabupaten Merauke masih belum maksimal, hal ini
dikarenakan belum dilakukan pengendalian berdasarkan data Bionomik,
oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bionomik Nyamuk
Anopheles sp. terkhusus di Distrik Merauke yang meliputi 5 kelurahan, yaitu
Karang Indah, Rimba Jaya, Kelapa Lima, Samkai-dan Mandala. Penelitian
ini dilakukan pada bulan Februari-Maret 2019 dengan cara survei pada
habitat perkembangbiakan nyamuk (Breeding place), melihat aktivitas
menggigit nyamuk dengan menggunakan metode Human Landing
Collection, mengamati tempat istirahat nyamuk setelah aktif menggigit pada
siang hari dan observasi secara langsung terhadap responden melalui
wawancara dan pembagian kuesioner untuk mengetahui perilaku responden.
Data dianalisis secara deskriptif-kualitatif. Terdapat perbedaan bionomik
nyamuk antar kelurahan. Berdasarkan breeding place nyamuk Anopheles
menyukai rawa (65%) diikuti oleh selokan (38%). Feeding habit nyamuk di
dalam rumah hanya memiliki satu puncak menggigit pada pukul 23.00-
00.00, sedangkan di luar rumah ditemukan dua puncak menggigit yaitu pada
pukul 21.00-22.00 dan 00.00-01.00. Ditemukan lebih banyak nyamuk
beristirahat didalam rumahyaitu pada tumpukan baju, sedangkan di luar
rumah ditemukan pada rak sepatu. Faktor yang mempengaruhi bionomik
nyamuk meliputi faktor lingkungan dan perilaku. Faktor lingkungan yang
dominan seperti kelembaban, kemudian pada feeding habit yang diketahui
bahwa keberadaan ternak lebih berpengaruh dibandingkan golongan darah.

Kata kunci  : Bionomik, Malaria, Merauke, Nyamuk, Anopheles sp.
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ABSTRACT

Bionomic Anopheles sp. in Merauke District

Merauke Regency Papua Province

MARLEN AVIATI SARAH PEPIANA

Malaria control in Merauke Regency, has not-been maximized. It was
because control has not performed based on bionomic data, therefore this
study aims to review the Bionomic Anopheles sp. especially in Merauke
District in 5 villages, namely Karang Indah, Rimba Jaya, Kelapa Lima,
Samkai and Mandala. This research was conducted in February-March 2019
by surveying the Breeding habitat, seeing mosquito-biting activities using
the Human Landing Collection method, looking at mosquito resting sites
after actively biting during the day. Data has been analyzed with descriptive-
qualitatively. There are differences in bionomic mosquitoes between
villages. Based on breeding place Anopheles mosquitoes like swamps (65%)
followed hy gutters (38%). Feeding mosquito habit inside the house only has
one peak biting at 23:00 to 00:00, while outside the house is found two peak
peaks namely at 21:00.t0 22:00 and 00:00 to 01:00. It was found that more
mosquitoes rested inside the house, namely on a pile of clothes, while
outside the house was found on a shoe rack. Factors affecting mosquito
bienomic include environmental and behavioral factors. Humidity is one of
the most in the environmental factors. On feeding habit known that the
existence of cattle sheds is more influential than blood group.

Keyword : Bionomic, Malaria, Merauke, Mosquito, Anopheles sp.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Provinsi Papua merupakan salah satu daerah di Indonesia dengan
tingkat endemisitas yang tinggi terhadap penyakit Malaria. Tercatat pada
tahun 2012, Angka Annual Paracite Incidence (API) sebanyak 77 per
1000 penduduk dan Annual Malaria Incidence (AMI) sebesar 214 per
1000 penduduk. Salah satu kabupaten di provinsi Papua yang memiliki
kasus dengan penyakit malaria tinggi yaitu. kabupaten Merauke.
Berdasarkan data Dinas Kesehatan melalui Bidang Pencegahan dan
Pengendalian Penyakit (P2P) Kabupaten Merauke dalam 3 tahun terakhir,
dapat diketahui bahwa kasus malaria yang dilaporkan fluktuatif, namun
cenderung meningkat. Berdasarkan data Dinas Kesehatan melalui Bidang
Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P) kabupaten Merauke dalam 3
tahun terakhir, bahwa kasus malaria yang dilaporkan fluktuatif, namun
cenderung meningkat. Pada tahun 2015, tercatat sebanyak 5.634 kasus
malaria dengan jumlah penduduk 195.712 orang. Pada tahun 2016, dengan
jumlah penduduk 255.022 terjadi penurunan kasus malaria, yaitu hanya
sebanyak. 3.962 kasus. Sedangkan, pada tahun 2017, kasus malaria
mengalami’ peningkatan yang cukup signifikan dibandingkan dengan 2
tahun sebelumnya, yaitu sebanyak 6.745 kasus dengan jumlah penduduk
270.859.

Salah satu faktor penyebab insiden Malaria ialah Nyamuk genus
Anopheles betina. Nyamuk Anopheles ini dilaporkan banyak ditemukan di
Kabupaten Merauke, sehingga menjadikan malaria menjadi endemis di
Provinsi Papua, khususnya di Kabupaten Merauke. Hal ini dapat
dikarenakan kondisi lingkungan di Kabupaten Merauke yang sesuai
dengan karakteristik habitat nyamuk Anopheles (daerah rawa). Selain itu,
iklim dan curah hujan yang intens juga mempengaruhi keberadaan
nyamuk Anopheles dan penyakit tular vektor seperti demam berdarah dan

1
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malaria (Sukowati,2008). Berbagai upaya pengendalian telah dilakukan
Pemerintah Dinas Kesehatan di Kabupaten Merauke untuk mengendalikan
kasus malaria ini, diantaranya seperti sosialisasi mengenai penyakit
malaria dan gerakan 3M (menutup, menguras, mengubur), pemeriksaan
darah gratis, dan juga pembagian kelambu gratis. Namun, kasus malaria di
Kabupaten Merauke masih terbilang tinggi. Hal ini berarti pengendalian
yang dilakukan belum tepat sasaran. Hal tersebut dapat dikarenakan dalam
menyusun pengendalian masih belum berdasarkan kajian data bionomik.
Data kajian bionomik ini dapat digunakan sebagal data awal dalam
menyusun strategi pengendalian, agar dapat tepat sasaran dan mengurangi
kasus malaria. Data ini meliputi (Breeding, Resting dan Feeding nyamuk).
Data Bionomik menjadi penting untuk diketahui dikarenakan setiap jenis
nyamuk Anopheles ini memiliki perbedaan. Oleh sebab itu, diperlukan
informasi mengenai epidemiologi malaria dan bionomik vektor Anopheles
di daerah-daerah endemis Malaria, guna penentuan strategi pengendalian

yang efektif sehingga dapat mengurangi kasus Malaria.
Rumusan Masalah

1.2.1. Bagaimana Kkarakteristik demografi (kepadatan penduduk, jenis
kelamin, perilaku masyarakat dan karakeristik lingkungan) di
Distrik Merauke?

1.2.2. Bagaimana karakteristik Bionomik Nyamuk Anopheles (Breeding,
Feeding, Resting Place) di Distrik Merauke?

1.2.3. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi bionomik nyamuk
Anopheles sp di Distrik Merauke?

Tujuan Penelitian

1.3.1. Mengetahui karakteristik demografi (kepadatan penduduk, jenis
kelamin, perilaku masyarakat dan karakteristik lingkungan) di
Distrik Merauke
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1.3.2. Mengetahui karakteristik Bionomik Nyamuk Anopheles (Breeding,
Feeding, Resting Place) di Distrik Merauke

1.3.3. Mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap bionomik
nyamuk Anopheles sp di Distrik Merauke

Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai :

1.4.1. Dapat memberikan Pengetahuan untuk dilakukan Pengendalian
vektor penyakit Malaria, dengan mengetahui tempat perindukan nyamuk
Anopheles dan dapat juga digunakan  untuk dilakukan penelitian

selanjutnya

1.4.2. Dapat menambah ‘wawasan bagi masyarakat dalam mengetahui
Bionomik (Breeding,Feeding, Resting Place) Nyamuk Anopheles di
daerah tempat perindukan nyamuk Anopheles Sehingga dapat

meminimalisir kontak dengan daerah-daerah tersebut.

1.4:3. Bagi Pemerintah, terlebih bagi Pihak Dinas Kesehatan, dapat
bermanfaat sebagai data awal yang berguna untuk menetapkan strategi

pengendalian Malaria sehingga yang efektif.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Karakteristik responden didominasi oleh responden laki-laki (56%)
dengan interval umur 26-36, dengan tingkat pendidikan SMA, dan
dominan berprofesi sebagai PNS. Karakteristik lingkungan di
setiap kelurahan berbeda-beda. Kelurahan Karang Indah, Rimba
Jaya dan Kelapa Lima terdiri dari padat penduduk dan didominasi
rawa, Kelurahan Samkai didominasi pantai, dan Mandala terdiri
dari perkotaan.

2. Bionomik nyamuk berdasarkan Breeding place banyak ditemukan
pada habitat rawa dengan jumlah.160 larva diikuti oleh selokan (87
larva), dan terendah pada parit (3 larva). Berdasarkan jumlah
larva, tertinggi ditemukan di kelurahan Karang Indah (122 larva).
Berdasarkan Feeding Habit nyamuk, aktivitas menggigit nyamuk
didalam rumah hanya memiliki satu puncak menggigit pada pukul
23.00-00.00, sedangkan di luar rumah ditemukan dua puncak
menggigit vyaitu pada pukul 21.00-22.00 dan 00.00-01.00.
Berdasarkan Resting Place nyamuk, lebih banyak beristirahat
didalam rumah yaitu pada tumpukan baju (105 ekor), dan terendah
pada gayung (19 ekor). Sedangkan diluar rumah ditemukan pada
rak sepatu (62 ekor) diikuti oleh di bawah pohon (61 ekor), dan
terendah pada tumpukan besi tua (6 ekor).

3. Faktor yang mempengaruhi bionomik meliputi faktor lingkungan
(pH, suhu, kelembaban, salinitas dan keberadaan ternak) dan
perilaku (Aksi 3M, Kebiasaan menggunakan obat nyamuk,
repellent dan kelambu). Keberadaan ternak pada feeding habit
lebih berpengaruh dibandingkan golongan darah, dengan nyamuk
dominan bersifat zoofilik. Golongan darah O lebih disukai
dibanding AB.
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B. Saran

1. Diperlukan penelitian lanjut secara deskriptif-kuantitatif, untuk
mengetahui lebih jauh mengenai bionomik nyamuk Anopheles sp.

2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai data awal bagi pemerintah
Dinas Kesehatan untuk menetapkan intervensi-intervensi lanjutan
untuk menanggulangi penyakit Malaria agar tepat sasaran dan
memperbaiki intervensi-intervensi yang telah dilakukan, misalnya
waktu dan tempat fogging agar dilakukan secara tepat sesuai dengan

waktu menggigit dan habitat nyamuk.
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